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1.1 Latar Belakang 
Citra adalah gambar yang dimana memiliki informasi  berbentuk visual 
yang di dapat dari hasil sinar yang dipantulkan oleh objek.  Dalam objeknya sendiri 
citra adalah hasil dari sebuah kesamaan, atau tiruan dari sebuah obyek. Gambar 
sendiri dapat dikelompokkan menjadi dua buah pengartian yaitu citra yang tampak 
dan citra yang tidak tampak. Contoh yang dapat di berikan seperti citra tampak 
adalah sebuah foto, lukisan, gamabar, sedangkan citra yang merupakan tidak 
tampak ialah hasil data yang tersimpan pada sebuah gambar (citra digital) dalam 
artian yang lain hanya citra tidak tampak yang dapat diolah dengan menggunakan 
computer. 
Dalam pembaruan teknologi sudah ada pembaruan citra yang semula hanya 
dua dimensi, dan sekarang sudah memiliki citra tiga dimensi bahkan mencapai 
empat dimensi, pada citra tiga dimensi yang dimana hasil citra ini memiliki hasil 
yang luas sehingga dapat mempermudah dalam menganalisa pada bagian bagian 
yang tertutup oleh objek bagian depannya. Banyak keuntungan dari hasil tiga 
dimensi antara lain dalam pengenalan objek, memungkinkan dalam pengukuran 
volume, mengetahui jarak yang jelas dan gambaran yang jelas dibandingkan 
dengan dua dimensi. Dan juga dalam citra tiga dimensi memiliki hasil yang hampir 
sama dengan obyek yang diambil secara detail. 
Gambar sendiri terdapat noise yang menghasilkan citra yang tidak sesuai 
dengan keinginan kita, Meskipun kita tidak menyadarinya secara langsung 
pengolahan citra sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari [1]. 
Pengolahan citra adalah sebuah langkah untuk dapat menganalisa sebuah citra yang 
mengarah pada persepsi visual. Secara umumnya pengolahan citra adalah sebuah 
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cara memanipulasi citra dengan berbagai macam cara. Istilah lain pada pengolahan 
citra digital adalah secara definisi memproses citra dua dimensi dengan 
menggunakan komputer [2].Dalam noise sendiri merupakan sebuah masalah yang 
diperoleh dari  hasil penyimpanan data digital yang diterima oleh alat penerima data 
gambar yang mengganggu kualitas citra. Sehubungan dalam penjelasan diatas, 
sebuah pengolahan citra harus memiliki kualitas gambar yang tinggi ataupun tanpa 
adanya derau (noise) dalam hasilnya tersebut, seperti contoh terdapat efek salt & 
pepper pada citra yang dapat menggangu hasil citra, namun ada juga citra 
mengalami penurunan mutu yang mempengaruhi kualitas citra yang berakibat pada 
sulitnya menginterpretasikan suatu citra karena kurang jelasnya informasi yang di 
hasilkan oleh citra tersebut [3]. Seperti contoh dalam sebuah alat medis, gambar 
hasil dari MRI (magnetic Resonance Image), CT(Computerized Tomography) scan 
maupun USG,  bisa juga terkena noise. seperti USG, citra hitam putih analog yang 
digunakan  menghasilkan memiliki noise sehingga bila di perlukan sebuah analisa 
dengan menggunakan computer, perlu dilakukan pre-proses atau  sebuah 
pengulangan proses untuk dapat memperbaiki kualitas dari citra, agar dapat 
terdeteksi selanjutnya atau presisi sehingga ahli medis tidak akan kesulitan dalam 
menterjemahkan penyakit dan kemungkinan salah diagnosa dapat di hindarkan [4].  
 Oleh karena itu dibutuhkan rumusan penelitian pengolahan citra yang dapat 
mengurangi derau (noise). Pada penelitian ini penting bagi peneliti menggunakan 
metode convolution smooth agar dapat mengurangi terjadinya derau (noise) 
khususnya pada citra tiga dimensi yang secara spesifik akan mendapatkan keluaran 
atau hasil yang lebih baik. Dan   
 Pada penelitian sebelumnya yaitu Implementasi pengolahan citra dengan 
menggunakan Teknik Konvolusi untuk pelembutan citra (image smoothing) dalam 
operasi reduksi noise dengan hasil pada metode konvolusi, gangguan (noise) yang 
sering terjadi pada citra dapat diatasi [5]. Namun pada penelitian tersebut belum 
terdapatnya pengolahan pada citra tiga dimensi Sehingga pada tugas akhir ini 
peneliti akan menggunakan metode konvolusi smooth pada pengolahan citra tiga 
dimensi dengan tujuan mengurangi derau (noise) pada citra tiga dimensi, karena 
pada penelitian sebelumnya penggunaan metode konvolusi umumnya hanya 
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sebatas pada citra dua dimensi, Dengan demikian metode konvolusi smooth akan 
diterapkan pada citra tiga dimensi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat di tarik 
kesimpulan masalah sebagai acuan yaitu, Bagaimana metode konvolusi smooth 
dapat memperbaiki citra dan mengurangi derau (noise) yang dihasilkan oleh citra 
tiga dimensi dengan menggunakan metode convolution smooth. 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian yang ingin di capai, maka penelitian ini adalah setiap 
citra tiga dimensi yang memiliki noise pada hasilnya akan dihaluskan dan diubah 




1.4 Cakupan Masalah 
Agar tifdak memperluas masalah, maka dalam penelitian dibatasi cakupan 
dalam penelitian,, antara lain : 
• Pengolahan citra tiga dimensi. 
• Metode yang digunakan convolution smooth. 
• Citra yang akan diinputkan ke dalam sistem adalah yang memiliki kualitas 
rendah dan memiliki derau (noise). 
• Implementasi metode ini dibutan menggunakan matlab 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan, manfaat yang diperoleh adalah : 
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• Memberikan kualitas yang lebih baik dari sebelumnya agar dapat membantu 
dalam penelitian penelitian berikutnya. 
• Memberikan wawasan untuk penelitian penelitian berikutnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Rangkaian sebuah penulisan untuk penelitian pada tugas akhir yang akan di 
lakukan oleh peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada Bab I akan di jabarkan tentang pendahuluan mengapa perlu diterapkannya 
convolution pada pengolahan citra tiga dimensi, merujuk pada permasalahn yang di 
alami dalam citra. Rumusan Masalah dan tujuan penelitian yang akan dilakukan 
serta batasan masalah, agar penelitian lebih terarah. 
BAB II DASAR TEORI 
Dibagian ini akan membahas beberapa dasar teori yakni antara lain: Grafika 
Komputer, Matlab, Metode Convolution, Sejarah singkat mengenai awal mula citra 
digital. 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 Di bagian ini peneliti akan menjabarkan mengenai gambaran singkat tentang 
bagaimana metode convolution  digunakan. Penjabaran dilakukan dengan cara 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, akan ditampilkan keseluruhan alur proses pengerjaan penerapan 
metode convolution terhadap data citra yang sudah ada. 
BAB V PENUTUP  
Kesimpulan dari sebuah penelitian yang telah diterapkan, serta juga penambahan 
saran untuk kepentingan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
